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ABSTRAK
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan pengucapan Bahasa Inggris siswa sekolah dasar melalui penggunaan media visual berbahan kardus dan flashcard bergambar. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri No. 2 Kampung Baru dengan melibatkan 76 siswa kelas III sebagai peserta. Materi yang diberikan meliputi Things at School, Things at House, dan Things at the Beach. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung yang dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif, latihan pengucapan, serta aktivitas pembelajaran menggunakan media visual. Data kegiatan diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan evaluasi praktik lisan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media visual mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebanyak 69 siswa (90,8%) menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung, sedangkan 67 siswa (88,2%) mampu menyebutkan kembali sebagian besar kosakata yang telah dipelajari dengan benar. Selain itu, siswa terlihat lebih antusias dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan demikian, penggunaan media visual berbahan kardus dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif, ekonomis, dan menarik untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa sekolah dasar.
Kata kunci: Pengabdian, bahasa Inggris, media visual, sekolah dasar
PENDAHULUAN
Pembelajaran di sekolah dasar merupakan tahap penting dalam membangun dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Pada jenjang ini, siswa mulai diperkenalkan dengan berbagai mata pelajaran yang menjadi fondasi bagi pendidikan pada tingkat selanjutnya. Salah satu mata pelajaran yang semakin mendapat perhatian dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah Bahasa Inggris. Kehadiran Bahasa Inggris di sekolah dasar diharapkan dapat membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi sejak dini sebagai persiapan menghadapi tantangan global (Rahayu et al., 2025). Namun, keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
SD Negeri No. 2 Kampung Baru merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan menyelenggarakan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas III. Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah, pembelajaran Bahasa Inggris masih didominasi oleh penggunaan buku teks dan metode konvensional. Keterbatasan media pembelajaran yang menarik menyebabkan sebagian siswa kurang aktif dalam pembelajaran serta mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat kosakata Bahasa Inggris. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Hafizh et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar memerlukan aktivitas yang menarik dan interaktif agar siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Karakteristik siswa sekolah dasar yang aktif, senang bermain, dan mudah tertarik pada hal-hal yang bersifat visual juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. Setiap siswa memiliki karakteristik dan gaya belajar yang berbeda sehingga guru perlu memilih pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Widiyani et al., 2024). Menurut Yulianti (2025), kegiatan belajar yang menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran berlangsung.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar adalah melalui penggunaan media visual. Media visual merupakan alat bantu pembelajaran yang memanfaatkan unsur gambar, warna, atau simbol sehingga materi lebih mudah dipahami oleh siswa melalui indera penglihatan (Pujilestari & Susila, 2020). Penggunaan media visual terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan pemahaman materi karena pembelajaran menjadi lebih konkret dan menarik (Husnaeni Amelia Fatimah et al., 2025). Penelitian oleh Hanifah Diah Indriyaningrum et al. (2022) juga menunjukkan bahwa media visual memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran Bahasa Inggris karena membantu siswa memahami materi secara lebih efektif.
Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, media visual berperan penting dalam membantu siswa mengenali dan mengingat kosakata. Herlina & Dewi (2017) menemukan bahwa penggunaan flashcard efektif dalam mengembangkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar. Temuan tersebut didukung oleh Pitono & Kaltsum (2026) yang menyatakan bahwa media berbasis gambar mampu meningkatkan kemampuan kosakata siswa karena membantu mereka menghubungkan kata dengan objek yang ditampilkan secara visual. Selain itu, Handayani & Mulyani (2026) menunjukkan bahwa media kartu kosakata (English Vocabulary Card) dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap kosakata Bahasa Inggris melalui aktivitas belajar yang lebih interaktif.
Selain menggunakan flashcard, media visual juga dapat dikembangkan dari bahan sederhana yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah media berbahan kardus (cardboard media). Menurut Maulana et al. (2025), media pembelajaran berbahan kardus mampu mendukung pembelajaran kontekstual melalui pengalaman belajar langsung (hands-on learning) yang meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan media sederhana juga memiliki keunggulan dari segi biaya, kemudahan pembuatan, dan keberlanjutan penggunaannya. Witarsa et al. (2022) menambahkan bahwa media pembelajaran berbahan sederhana dapat menjadi alternatif yang efektif dan terjangkau bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik.
Berbagai kegiatan dan program pembelajaran Bahasa Inggris berbasis media visual juga menunjukkan hasil yang positif. Kegiatan English Fun Day yang dilaksanakan oleh Andriani et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar Bahasa Inggris. Demikian pula, pelatihan kosakata berbasis media visual yang dilakukan oleh Yuniarti & Rakhmawati (2026) menunjukkan bahwa media visual dapat membantu peserta didik memahami dan mengingat kosakata dengan lebih baik. Selain itu, Analiana et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran visual memperoleh tingkat kepuasan yang tinggi dari peserta didik karena membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk menghadirkan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, tim pengabdian melaksanakan kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas III SD Negeri No. 2 Kampung Baru dengan memanfaatkan media visual berbahan kardus dan flashcard bergambar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan pengucapan Bahasa Inggris siswa pada tema Things at School, Things at House, dan Things at the Beach, serta meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui penggunaan media visual yang sederhana, menarik, dan mudah diterapkan.
METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2026 di SDN No. 2 Kampung Baru, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Sasaran kegiatan adalah 76 siswa kelas III SDN No. 2 Kampung Baru sebagai peserta kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Inggris semester V STAIN Majene.
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan participatory and practice-based learning approach. Pendekatan ini dipilih agar siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pengamatan, tanya jawab, latihan pengucapan, dan penggunaan media visual. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan evaluasi praktik selama kegiatan berlangsung. Observasi digunakan untuk mengamati partisipasi dan antusiasme siswa selama pembelajaran, sedangkan evaluasi praktik dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengenali dan mengucapkan kosakata Bahasa Inggris yang telah dipelajari. 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap persiapan, yaitu tim pengabdian menyusun materi pembelajaran Bahasa Inggris, membuat media visual berbahan kardus dan flashcard bergambar, serta menyiapkan seluruh alat dan bahan yang diperlukan selama kegiatan.
2. Tahap koordinasi, yaitu tim melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak sekolah terkait teknis pelaksanaan kegiatan, penentuan jadwal, serta penyesuaian materi dengan karakteristik siswa.
3. Tahap pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan yang diawali dengan penyampaian materi berupa pengenalan kosakata (vocabulary) Bahasa Inggris secara interaktif menggunakan media visual. Siswa diperkenalkan pada berbagai kosakata yang berkaitan dengan materi Things at School, Things at House, dan Things at the Beach.
4. Tahap praktik dan evaluasi, yaitu setelah penyampaian materi, siswa mengikuti berbagai aktivitas pembelajaran yang melibatkan pengenalan kosakata, latihan pengucapan (pronunciation), serta permainan edukatif menggunakan media visual. Pada tahap ini, siswa diminta menyebutkan, mencocokkan, dan mengelompokkan kosakata sesuai kategori yang telah dipelajari. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam mengenali, mengingat, dan mengucapkan kosakata Bahasa Inggris yang diajarkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri No. 2 Kampung Baru dengan melibatkan 76 siswa kelas III sebagai peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Inggris siswa melalui penggunaan media ajar visual. Materi yang diberikan meliputi Things at School, Things at House, dan Things at the Beach. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengenal dan mengingat kosakata bahasa Inggris dengan lebih mudah melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media yang digunakan berupa media visual yang dibuat sendiri oleh tim pengabdian dari bahan sederhana seperti kardus serta flashcard bergambar.
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi tahap-tahap berikut:
· Tahap pra-kegiatan
Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa salah satu kendala yang dihadapi siswa kelas III SD Negeri No. 2 Kampung Baru dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah keterbatasan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak-anak. Pembelajaran kosakata masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan sehingga siswa cenderung kurang antusias dan cepat merasa bosan. Oleh karena itu, tim pengabdian berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan pengajaran bahasa Inggris dengan memanfaatkan media ajar visual yang dibuat secara mandiri dari bahan sederhana. Pada tahap pra-kegiatan, tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan, kesiapan ruang kelas, serta karakteristik siswa yang akan menjadi peserta kegiatan. Selain itu, tim juga mempersiapkan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa kelas III, yaitu kosakata tentang benda-benda di sekolah (Things at School), benda-benda di rumah (Things at House), dan benda-benda di pantai (Things at the Beach), serta menyiapkan media ajar berupa papan visual dari kardus dan flashcard bergambar.
· Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan menggunakan media visual berbahan kardus sebagai media utama. Siswa diperkenalkan pada kosakata Bahasa Inggris yang berkaitan dengan materi Things at School, Things at House, dan Things at the Beach. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui pengenalan gambar, tanya jawab, dan latihan pengucapan kosakata. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi. Sebagian besar siswa aktif menjawab pertanyaan, mengulangi pengucapan kosakata, dan berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran yang telah diberikan.
Adapun Materi yang disampaikan meliputi:
1. Kosakata tentang benda-benda di sekolah (Things at School), yaitu book, pen, pencil, chair, table, bag, ruler, eraser, whiteboard, marker.
2. Kosakata tentang benda-benda di rumah (Things at House), yaitu chair, TV, table, sofa, bed, pillow, lamp, cupboard, toilet, soap, towel, bucket, spoon, glass, plate, pan.
3. Kosakata tentang benda-benda di pantai (Things at the Beach), yaitu beach, waves, sun, water, coconut tree, umbrella, surfboard, fish, dolphin, turtle, crab, starfish, seashell, seaweed, boat, sand, sunglasses, beach hat.
· Tahap Praktik dan Evaluasi Pembelajaran
[bookmark: OLE_LINK3]Setelah pemberian materi, kegiatan dilanjutkan dengan tahap praktik menggunakan media ajar visual. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk mengingat dan mengucapkan kosakata bahasa Inggris melalui permainan sederhana dan aktivitas kelompok. Siswa diminta untuk menunjuk gambar pada media kardus dan menyebutkan nama benda dalam bahasa Inggris. Selain itu, siswa juga diminta mencocokkan flashcard dengan kategori yang sesuai, yaitu sekolah, rumah, atau pantai. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih daya ingat siswa serta meningkatkan keberanian mereka dalam mengucapkan kosakata bahasa Inggris.
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Gambar  1. Media Ajar
Selama kegiatan praktik berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap aktivitas pembelajaran. Mereka terlihat aktif menjawab pertanyaan, mengulangi pengucapan kosakata yang dicontohkan, serta berpartisipasi dalam permainan edukatif menggunakan media visual. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran menunjukkan bahwa media visual berbahan kardus mampu menarik perhatian siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.
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Gambar  2. Kegiatan Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi praktik lisan yang dilakukan selama kegiatan berlangsung, sebanyak 67 dari 76 siswa (88,2%) mampu menyebutkan kembali sebagian besar kosakata yang telah dipelajari dengan benar. Selain itu, 69 siswa (90,8%) menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan, mencocokkan gambar dengan kosakata yang sesuai, serta mengikuti latihan pengucapan (pronunciation) secara individu maupun kelompok.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media visual berbahan kardus dan flashcard bergambar dapat membantu siswa memahami dan mengingat kosakata Bahasa Inggris dengan lebih mudah. Media yang digunakan tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, interaktif, dan menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Adapun beberapa perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah pengabdian terhadap peserta didik adalah sebagai berikut:
Tabel  1. Perbedaan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian
	[bookmark: _Hlk233184572]No.
	Sebelum Pengabdian
	Setelah Pengabdian

	1.
	Siswa masih memiliki keterbatasan dalam mengenal kosakata bahasa Inggris tentang benda-benda di sekolah, rumah, dan pantai.
	Siswa mampu mengenal dan menyebutkan kosakata bahasa Inggris tentang Things at School, Things at House, dan Things at the Beach.

	2.
	Siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran bahasa Inggris karena metode pembelajaran masih bersifat konvensional.
	Sebanyak 69 siswa (90,8%) menunjukkan partisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung.

	3.
	Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata bahasa Inggris yang diajarkan.
	Sebanyak 67 siswa (88,2%) mampu menyebutkan kembali kosakata yang telah dipelajari dengan benar.



Pembahasan
[bookmark: OLE_LINK5]Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan media visual berbahan kardus dan flashcard bergambar mampu meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari menjawab pertanyaan, menyebutkan kosakata, hingga mengikuti permainan edukatif yang diberikan. Tingginya partisipasi siswa menunjukkan bahwa media visual dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah dan buku teks.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Pujilestari & Susila (2020) yang menyatakan bahwa media visual merupakan alat bantu pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi melalui indera penglihatan sehingga informasi lebih mudah diterima dan diingat. Selain itu, penelitian Husnaeni Amelia Fatimah et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar karena materi disajikan secara lebih menarik dan mudah dipahami. Dalam kegiatan ini, gambar-gambar yang ditampilkan pada media kardus dan flashcard membantu siswa menghubungkan kosakata Bahasa Inggris dengan objek yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih konkret.
Peningkatan kemampuan siswa dalam mengenali dan menyebutkan kosakata juga menunjukkan bahwa media visual berperan dalam mendukung pembelajaran kosakata Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil evaluasi praktik, sebagian besar siswa mampu menyebutkan kembali kosakata yang telah dipelajari pada materi Things at School, Things at House, dan Things at the Beach. Hasil ini sejalan dengan penelitian Herlina & Dewi (2017) yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual berupa flashcard efektif dalam membantu siswa sekolah dasar mengembangkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Melalui tampilan gambar yang menarik, siswa lebih mudah mengenali, mengingat, dan menggunakan kosakata yang dipelajari dalam kegiatan pembelajaran.
Selain membantu penguasaan kosakata, penggunaan media visual berbahan kardus juga sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung aktif, menyukai permainan, dan lebih mudah belajar melalui pengalaman konkret. Menurut Widiyani et al. (2024), proses pembelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat secara langsung melalui aktivitas menunjuk gambar, mencocokkan flashcard, dan mengucapkan kosakata secara berulang. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna bagi siswa.
Temuan kegiatan ini juga mendukung hasil penelitian Maulana et al. (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbahan kardus (cardboard media) mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena memberikan pengalaman belajar secara langsung (hands-on learning). Selain mudah dibuat, media berbahan kardus juga memiliki keunggulan dari segi biaya karena memanfaatkan bahan yang sederhana, mudah diperoleh, dan ramah lingkungan. Dengan demikian, media ini dapat menjadi alternatif yang efektif bagi guru sekolah dasar dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris tanpa memerlukan fasilitas atau teknologi yang mahal.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar melalui pemanfaatan media visual yang sederhana, ekonomis, dan mudah diterapkan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media visual berbahan kardus tidak hanya membantu siswa memahami dan mengingat kosakata Bahasa Inggris, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, media visual berbahan kardus dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya pada pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri No. 2 Kampung Baru menunjukkan bahwa penggunaan media visual berbahan kardus dan flashcard bergambar dapat mendukung pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar. Media yang digunakan membantu siswa memahami dan mengingat kosakata pada materi Things at School, Things at House, dan Things at the Beach melalui pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hasil observasi dan evaluasi menunjukkan bahwa 67 dari 76 siswa (88,2%) mampu menyebutkan kembali sebagian besar kosakata yang telah dipelajari dengan benar, sedangkan 69 siswa (90,8%) menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa media visual berbahan kardus tidak hanya meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa, tetapi juga meningkatkan antusiasme dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, media visual berbahan kardus dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif, ekonomis, dan mudah diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.
Saran
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, guru dan pihak sekolah disarankan untuk memanfaatkan media visual secara berkelanjutan dalam pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya pada materi kosakata yang membutuhkan bantuan visual untuk memudahkan pemahaman siswa. Selain itu, pengembangan media pembelajaran berbahan sederhana seperti kardus dapat diperluas pada tema atau materi Bahasa Inggris lainnya agar proses pembelajaran menjadi lebih variatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Kegiatan serupa juga dapat dilaksanakan secara berkala dengan melibatkan guru dan mahasiswa sebagai bentuk kolaborasi dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.
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